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The aim of thix snudy ix to obiam a more m-<depth explomation reganding the prob-
temy wn the life of classical Javomese performance thom a soctolagicalortistic angle.,

int the face of changes that lave occurred 1 the emviromment during the post Orde
Baru cra. Nevertheless. in order to gotn a clear picture about the changes during
cach era, this smudy alyo covers the life of classical Javanese performance during
the two previons era, namely the era preceding the Orde Baru and the Orde Baru
ero ixelf This problem includes @ general picmre of the life of clussicad Jenxaneve
performance duving these three pertods, in particular ar e thine af ius research

The next problem ix concerned with the possibility of change ocenrring in the pai-
tern of dassical Javanese performances during the same pertod. and the iature of
these new paiterns. including which aspecty, and with wisar substonce. Likewise,

tir whit extent are the aspects rebved 1o socsal change and socil phetionena re-
Hected in clusyical Javanese performance a response from thie arist. ir connection
with preserving his existence.

In accondance with its goal, thes stdy wses o socialogical-artistic appeoach, from
the vesudt of Armold Hanxer s wdeas ) lus book The Sociology of At Thiy ap-
provch principally fooks at the relation bemween a communiey and ix ort. Classical
Javancse performance 1y mode up of o mimber of different elements. mcluding iy
group, equipnment, and awdience. Amold Howser explatas that socsal changes in a
siven area will resulr in o unique arhstic sivle. in accondkince with the form of the
communry @t thar particelar tme. An art form which m o certam period may be
conidered as @ rinval art, may have the potential to be used as a wol of propa-
ganda by the authority or even emerge av a form of popular art.

Based on the vesults of the rexearch, classical Javanese performance hax « ten-
dency to sand alome 1 cach of the three eray, according to the changes in tx
enviromment.  During the era prior (o the Orde Bara, clasvical Javarese was en-
Joyed momnly by the agrarian community, who were influenced by arts from the
court. During rhe Orde Baru era. performances were not only enjoyed by the
agrerton commnity but also by the wehan commuminy ax it spread wo towny ouside
the court servitory. At the proxent time, classioal Javausese performances are colowned
by govermmeny development pobicres and Jor this reason are offen ased as a gov-
ernment tool for comveying messages ahowt development  [n adidition, during the
Orde Baru era. other art forms began to penctrate and influence tiwe form of clas-
wical Javaneye performamce, I the post Onde Baru era, iy form has hecome more
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opert ax o result of the ewphoria created hy an excesy of reformution. and 11 hay
become ditticuls wo rdentsfy  Furethersore, it iy evident thar easfeences com no longer
responscd 1o the moval messages comveyed in o classical Javanese porformance.

Key words: clossical Jovanexe performance, growp, andience

Pengantar

Jawa merupakan produk masyarakat Jawa (Hoauser, 1974:94) vang sclalu

berkembang dan tidak dapat dilepaskan dan konteks perubahan
masyarakat Jawa dalam berbagai aspcknyva seperti aspek-aspek ekonomi. politik,
dan sosio-kultural (Cahnman & Alvin Boskoff. ed . 1964 140-157)  Masyarakat
Jawa pada umummya dan masyarakat sem pertumpukan pada khususnya senantiasa
akan berkembang dan mengalami perubaban. Demikinn pula seni pertunjukan
akan mengalami perkembangan dan perubahan sesuni dengan perkembangan,
perubahan Imgkungan. dan pemaknaan penontonnya

Persoalannya adalah apakah karakteristik setiap cra penonton seni per-
twmukan membenikan makna vang berbeda terhadap pola semt pertunjuban. Jika
halnya demikian, dengan mempelajan sgjarah seni pertunjukan dalam keber-
adaannya scperti sckamang. berarti juga mencoba mengert bagaimana penonton
mengikuti berbagai bentuk perubahan untuk memaknai sem pertunjukan. Namun
demikian, paper ini tidak dimaksudhan untuk sampai ke persoalan sgparah vang
scjauh dan scdalam itu Cokup diketahun bahwa, scni pertumguban dapat dikatakan
mempunym kemampuan untuk menvesuaikan din dengan berbagail keadaan yang
tersedia dalam berbagai tahapan scparah panjang masvarakat Jawa. Hal vang
kemudian menjadi penting adalah kenyataan bahwa ¢ra Pasca Orde Baru me-
rupakan tahapan scjarah vang spesifik pha dibandingkon dengan tahapan-tahapan
scjarah scbelumanva.  Oleh karena ite, menjadi sangat menank untuk memberikan
perhatian bagaimana sem pertunjukan. dalam menghadap tahapan scarah era
Reformasi tersebut. Seberapa jaub sem pertunjukan Jawa mengikuti perubahan
scsum dengan karakteristk ern Reformasi?  Aspek seni pertunukan Jawa apa sajn
vang berubah dan aspek apa sy yvang tidak berubah?  Bagammana kecenderungan
penonton memaknal sem pertunjukan sesuai perubahan zaman”  Mengapa terjadi
perubahan makna terhadap pola semi pertunjukan Jawa”

Namon demikian, paper ini dibatasi pada korun wakto sctelab tahun 20041,
vang merupakan awal pemerintahan Megawati Scbetulnya sampas pada tahun
19%3 sudah bamvak tulsan mengenar sent pertunguban Jawa, dan vang menyangkut
wavang purwa Jawa saja tdak korang dan 100 whsan (Van Groenendacl. 1987b)
Barangkali pembicaraan mengenm semi pertumjukan sudabh amat membesankan
dan persoalan sent pertunjukan sudah selesar. Namun demikian, sclama seni

S tudi i dilatarbelakangs oleh gagasan babwa kehidupan seni pertunjukan
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pertunpukan masih ¢ksis di tengah-tengah masvarakat Jawa, rasanva 1o masih
berada dalam suatu proses vang tdak pemah akan berhenti.  Semi pertunyukan
Jawn. sampan saat i masih hidup. masih dihudupi, dan menghidupi masy arakat
Jawa

Kerangka Konseptual
Masyarakat Jawa

Dalam pembicaraan mengenat konsep masyarakat Jawa dalam artikel i
penulis mengacu pada pemikiran Magnis-Suscno, babwa masyarabat Jawa adalah
mercka vang bahasa ibunya babasa Jawa (Magnis-Suseno 1988:3)  Dia menjelas-
kan bahwa di antara pemakar bahasa Jawa. dapat dibedakan antara mercka sang
secara sadar hidup scbagai orang Islam (Jawa Soorrd). dan mercka sang meshipun
menamakan din schagan orang Islam, namon secara kakwral lehih ditentukan oleh
budava pra-lIslam UJawa Abangem)  Kategon kedua stulab vang digunakan dalam
penulisan artikel ms

Menurut pandangan Hauser. sent merupakan produk masyvarakat (1974:94)
Dengan demikian pandangan dunia massarbat tertentu akan mempengaruhi
wiljud sems vang dihasilkan olch masyarakat tu. Scjalan dengan pemikivan Hauscr
itu, tentu masvarakat Jawa akan mempengarehi wujud seni pertungukan it Olch
karcnamya, dalam menguratkan pengaruh masyarakat Jawa terhadap semn
pertungukan, penulis mengkaitkan dengan konsep pandangan dunia Jawa. Magnis-
Suseno membags pandangan dusia Jawa menjadi cmpat linghkaran bermakna
(1UKK:83-84) Lingkaran pertama bersifat chstrovert, vang intinva adalah sikap
terhadap dunia lear vang dialanu sebagai kesatuan pumunus antara alam. masya-
rakal. dan alam adikodrati vang keramat. svang wujudnya lebih kuat di pedesaan
dan/atau dalam lapisan masyarakat buta huruf. yang oleh Geertz (1969) sementara
discbut “agama abangan " Lmgkaran kedua, memuat penghavatan kekuasaan
politik scbagai ungkapan alam sominus.  Lingkaran ketiga. berpusat pada peng-
alaman tentang keakuan sebagar jalan ke persatuan dengan numinus. vang oleh
Geertz (1969) dischot schagar “agama prvast ™ Lngkaran keempat sakni pe-
nentuan semua bogharan pengalaman oleh Yang Hlahi atan takdie

Sent Pertunjukan Sebagai Seni

Seni pertunjukan Jawa memuliki beberapa elemen meliputi rombongan. per-
alatan perangkat keras, peralatan perangkat lunak, dan penanggap dan/atau
penonton. Kecualt st dalam keludupan masyarakat, @ mempunyar fungsi sosal

Fungs: semi pertunjukan dalam masyarakat saneatlah kompleks. dalam pe-
ngertian bahwa antara masyvarakar yang satu dengan masyarakat sang lain dalam
menempathan salah satu bentek sem pertumpukan tdaklah sama Masyarakat
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vang satu akan menempatkan salah satu bentuk seni pertumpukan lebih penting
dan masyvarakat yang lain.  Olch karena stu, ndak pemah terodi kesepakatan
pendapat mengenat fungs: sem pertumukan & dalam kehudupan masyarakat. tenty
saja rumusannya berganfune dan sudut pandang dan keperduannva. Dalam kaitan-
mva dengan masalah fungs: sent pertunjukan, RM. Soedarsono (2002 121) me-
mvampaikan peadapat beberapa pakar seni pertunjukan mengenan fungss seni
pertunyukan ds dalam keladupan manusia di antaranya seperts urainn berkut ini

RM. Socdarsono berpendapat bahwa didasarkan atas rumusan fungsi sem
pertunjukan vang dikemukakan oleh para pakar seni pertenjukan. fungs: sem
pertunjukan dikelompokkan menjadi dua, vakm kelompok fungsi-fungs: primer
dan kelompok fungsi-fungss sckunder (2002:122)  Pada setiap zaman. sctiap
lingkungan masyarakat, dan setiap kelompok etms. memiliks berbagar jenis seni
pertunjukan vang mempumyai fungs: pamer dan fungsi sckunder vang berlaman
Didasarkan atas siapa penontonnya. seni pertunjukan memiliks tiga fungs: primer.
vakm (1) scbaga sarana ntual, (2) sebagai buran pnbady, dan (3) sebagas
presentasi estetis (Socdarsono, 2002 123),

Seni Pertunjukan Sebagai Institusi

Salah satu clemen penting dalam pertunjukan adalah konsep rombongan
(grup) (Brandon, ter). Soedarsopo. 2003:231)  Bila genre membatasi dimensi-
dimensi artistik. namun rombongan membatass dimensi sosalnva.  Genre ada
apabila ada pemain vang mengadakan pertunjukan. dan dia mati pika para
pemainnya berhenti mengadakan pertunjukan  Scakan-akan genre merupakan
jwa dan pertenjukan, scdangkan romboagan merupakan badan wadhag-mya. Sem
pertunjukan yang paling mdah memerdokan badan wodhuy dan rombongan atan
organisasi sosial untuk dapat meragakan dan melestarikan dirinva

Rombongan seni pertunjukan merupakan scbuah organisas) sosial. yang
sclalu berndaptasi dengan lingkungan sosio-ckonomi, sosio-politik, dan berelas
dengan orgamsasi-organisast sosml lunnva Berapa bamvak rombongan seni
pertunjukan Jawa vang berdomisili di wilayah kebudavaan Jawa terlalu sulit untuk
dipastikan.  Hal mi mengimgat bahwa dan sejumbah rombongan seni pertunjukan
vang ada, tidak semua rombongan sclalu mengadakan pertumukan sctiap bulan
Beberapn faktor penting sang mempengaruhi lohasi rombongan sem pertunjukan
sakni bahasa. penduduk. koodisi chonomi, agama. dan tradisi-tradisi budasa (Bran-
don. tery. Socdarsono, 2003:235),

Rombongan adalah unit semi-permancn vang di seputarnya pertunjukan
mengorganisass dirr. Teotw safa rombongan dapat dipandang sebagas grup vang
berproduks: dan vang berfungsi secara artistik. namun juga dapat dipandang
schagai scbuah institusi sosial.  Schagai institus: sosial. dia mempumal suatu
wdentitas di dalam masyarakat dan memiliks struktur internal serta memaliks



I Nlanwt Separno Newd Partungad o Tosdosomal (Jawa) s 237
T

hubungan dengan organisast sosial lainnya Demiksan pula dengan rombongan
seni pertunjukan yang ada di wilavah kebudayaan Jawa

Keberadaan sombongan senl pertunyukan buasanva dipengaruhs oleh
lingkungan sosial di luar vang dengannya rombongan stu mempunya: hubungan
Hubungan cksternal yang penting adalah rombongan seni pertumukan lain dan
perwakilan pemenntah.  Scbagian besar rombongan seni pertungukan di wilavah
kebudayvaan Jawa memiliki angeota tetap. namun demikian rombongan lokal
banyak vang tidak memiliki anggota tetap.  Oleh karena wtu bagi semman-senmiman
lokal scperti dalang dan penan sering tenadi pinjam-meminjam pengraowit dan
pesindgien manakala tdak berssamaan waktu pertunjukannyn,

Mclalui beberapa departemen seperts Departemen Pencrangan masa lalu,
pemenntah mengadakan tckanan vang kuat terhadap rombongan semi pertunjukan
Biasamya pemenntah melamng seniman vang melakukan kritk terhadap peme-
rintah. baik di ern Sebelum Orde Baru maupun di cra Orde Baru.  Bahkan di era
Orde Baru, setelah wergadh penstiva G 30°S PRI dalang diminta untuk meny erahkan
naskah kepada pemermtah (pihak kepolisian) scbhelum melakukan pertunjukan
Sclanjutma pada tahun-tahun berikutma datang dijadikan alat pemerintah scbagai
Juru penerang untuk menyampakan program-program pembangunan

Penonton dan/atau penanggap merupakan clemen paling penting terhadap
keberndaan seni pertunjukan. Semi pertungukan biasama mereflcksikan penontoa,
dan penonton merupakan cermun dari sens pertunjukan. Tanpa penonton kiramva
seni pertunjukan tdak akan hudup  Oleh karena itw dapat dikatakan bahwa seni
pertungukan dan penonton merupakan belahan-belahan vang bergandengan sccara
total  Seberppa bamvak penonton senr pertunjukan, bergantung pada banyak
faktor, & antaranya reputasi scmman (rombongan), cuaca. jarak lokas pertunjukan,
Jemis pesamg. kemampuan finassial penonton. dan waktu pertunyukan.

Para rombongan seni pertunjukan rupanyva sadar akan kenvataan. bahwa
penonton mercka tidak pernah sama pada pertunjukan bertkutova  Penonton
vang datang ingin memperoleh Kepastian siapa seniman Vang melaksanakan
pertunyukan it Bila penonton stu cocok dengan seniman vang sedang melaksana-
kan pergelaran sem pertunjukan itu, mercka memutuskan untwk tetap melihat
pertunjukan ity Namun demikian, biasamva duapertiga dari scluruh penonton
meninggalkan tempat pertumukan sebelum pertunjukan usar dilaksanakan
Selebihova menyaksihan seni pertunjukan sta sampar akhir pergelaran

Pembahasan

Hasil studi menunjukkan, bahwa seni pertunjukan Jawa merupakan produk
masyarakat Jawa. dan sclalu berubah mengikuti perubahan masvarnkatnya
Beberapa perubahan vang tergads antara lam vakni wujud seni pertunjukan, fungs:
sosial semi pertungukan, Kategon seni, rombongan, status sosial pemain, dan pe-
nonton. Kecunl stu juga akan dipaparkan peran penguasa terhadap seni per-
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tunjukan. dan peran pelaku bisois terhadap sem pertunjukan, vang merupakan
faktor perubahan

Perubahan Seni Pertunjukan
Wujud Seni Pertunjukan

Menurut pandangan Hauser (1974), sem merupakan produk massarakat.
dengan demikian pandargan dumia masyarakat tertentu akan mempengaruhi
wupud semi vang dihasilkan olch masyarakat itu. Sealan dengan pemikiran Hauser
e, tentu pandangan duma masyarakat Jawa akan mempengarubi wujud seni
pertanjukan tu Pandangan dunia vang khas bagi orang Jawa adalah. bahwa
realitas dilihat scbagim kesatuan menveluruh.  Badang-bidang realitas vakm dunia.
masvarakat, dan alam adikodrati bagi orang Jawa merupakan satu kesatuan
pengalaman. Bagi orang Jawa pandangan duma bukan merupakan hal yang
abstrak. tetapr berfungsi sebagal sarana dalom usabansn antuk menghadaps segala
antangan hidep  Scbagm tolok uker arti pandangan dunia bag orang Jawa adalah
mifal pragmatisnya untuk mencapar keadaan psikis fertentn, vakni ketenangan,
ketenteraman, dan Keseimbangan batin

Pada era Scbelum Orde Baru, empat lingkaran pandangan dunia masyarakat
Jawa masih cukup mempengarubi seni pertumuban, erutama ampak pada cerita
vang digclar  Pada cra Orde Baru, penguasa Orde Baru sccara berangsur-angsur
telah melakukan suatu perubahan besar dalam tata kehidupan masyarakat Indo-
nesia pada umumnya dan masyarakat Jawa pada Khususnyva, Orde Baru mem-
bentuk satu tata kehidupan ckonomi masyarakat Indonesia vang hampir sepenuh-
ma kapitalis  Dengan demukian, Orde Baru telah menciptakan schuah klim bagi
seni pertunjukan vang membuatnyva ke arah kecenderungan matenalisasi dan cko-
nomisast sem pertunjukan. Pada era Reformast. ewrorra reformas) memben dampak
pula pada bentuk seni pertunjukan Pada umumnsa pola senr pertunjukan pada
cra Pasca Orde Baru tidak Iebih sekedar sajian tontonan, svang lebib conderung
schagat hiburan belaka.

Sent pertunjukan pada era Sebelum Orde Baru. penstiwa atau kejadian
vang ditampifkan banvak mengandung maran budi pekertt Budi pekern artinya
budi vanyg duaktuablixasikan dalam kebadupan schari-hari. Jupur dan tdak jujur,
bask dan buruk, dengki dan tdak deagki, il dan ndak in, dan sehagama Pada
era Orde Baru, schetulnva budh lubur ity masih dibawa ke dalam seni pertunjukan,
namun demikian dalam kenvataan kehidupan schan-hari, pesan-pesan moral vang
ada pada sem pertunjukan sudah tdak dapat ditanghap lagi oleh para penonton
Sikap rendab hati, menghormatt orang lain meski status sosialnya lebih rendah
rasanyn sudab sangat jamng ditemw.  Demikian pula btk sosial yvang terwadaln
dalam semi pertunjukan vang biasanya ditampilkan dalang lewat sem per-
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tunjukannva, sodah dirasakan hambar oleh masyarakat pada umumnya dan
penonton khususnya

Keadaan imi berlanjut sampai pada era Reformast. sekalipun dalang tetap
menyvampakan pesan-pesan moral dan kntik sosial  Namun demikian, kondisi
masyarakat dewasa i ruponya sudah tidak lagi peka terhadap konsep moral dan
krink, karcna sudab kehilangan dava reflcksavitasnya Dengan demikian, pesan-
pesan moral vang ditampilkan dalang lewat seni pertunjukan, udak dapat fagi
ditangkap oleh penonton.  Banvak kasus korupsi. perampokan. pembunuban.
dan scjemsnya dalam kchidupan masyarakat merapakan indikasi mengenas
ketidakmampuan penonton mesanghnp pesans-pesan moral

Scbagair contoh kasus di bawah 1m akan dipaparkan mengenar perubaban
wupud pakelivan Jawa vang merupakan salah satu jemes scni pertungukan Jawa
Elemen-clemen penting perubahan dalam wwpud pokeliron Jawa di antaranva vakm
pumlah anggota rombongan. peralatan. tempat pergelaran, dan geading.

Pada masa keragaan di era Sebelum Orde Baro, jumiah anggota rombongan
pakelirae kurang Iebib 15 orang terdini atas scorang dalang. dua orang pesindhen.
dan 12 orang pengrowi. Hal mm sangat dipengaruly msa estetik seni pertunjukan
keraton. yang hanva menggunakan perangkat gamelan laray siémdro, dan tidak
semua nstrumen gamelan dimanfaatkan  Pada masa pemenntahan Sockamo,
pada awal tahun 1960, terdapat kecenderungan bahwa seni pertunjukan mulal
menggumakan perangkat gamelan foray siemdro dan faros pelog lenghap,  Tempat
pergelaran biasa dilaksanakan & dalam rumah. vakni di pringgiran bagi penanggap
vang memihikinva.  Implikas dan hal itu. semi pertunpukan memerfukan anggota
rombongan scjumlah kurang lebih 25 orang desgan penambaban scjumlah
pengrawit. Scmua pemam batk pengrowir mavpun pesindién menghadap ke
dalam rumah. dan dua orang pesimtien duduk bersama dengan pengrawit vang
lain. di sebelah kanan pengrawsr rebab di depan pengrowir kendang.

Peralatan Acler dan gawang kelir vang digunakan kurang lebih scpamjang
enam meter, dengan jumlah boneka wavang scjumlah kurang lebih 200 buah
Crowarng keltr dibuat dan bambe atau kayu balok tanpa ukir untuk membentangkan
kelir Gending-gending vang digunakan mengikun perubabhan penggunaan
perangkat gamelan Pada saat masih menggunakon perangkat gamelan s/eadm,
gending vang digunakan jugn repertoar gendmy-gending foras slemdro. Sctelah
digunakan perangkat gamelan foray vléndro dan pdlog. wentu saja repertoar gending
untuk semr pertunjukan juga bertambah scudak-tdaknya gending-gending dalam
laras péfog  Penggunann repertoar gending terkait dengan struktur adegan vang
dimankan  Struktur adegan pada era Sebelum Orde Baru mengacu pada seni
pertunjukan semalam (tradisi keraton)

Semenjok era Orde Baru, dimula oleh Ki Nartasabda, jumlah anggota
rombongan seni pertunjukan bertambah empat orang penggdrong dan pesindien
menjadi empat orang  la mular melakukan perubahan-perubahan terhadap wnser-
unsur sent pertunjukan gaya Surakarta, seperty sw/ukon. adegan gending, dan
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dualog tokoh wavang  Pada jejer (adegan pertama) penggunaan siickaot dikurangi,
pada adegan paseban joba hanya digunakan rangkainn Ado-ado Haxrakuswala
Al Denukian pula hampir pada sctuap sems pertunjukan vang dilakukan, Ki
Nartasabda menampilkan adegan goro-gora, vang menurut tradisi sem pertunjukan
garo-gora adalah oulik gava Yogyakarta  Ki Nartasabda juga memasukdan unsor-
unsur seni pertunjukan gava Yogyvakarta, meliputi gending, swiukan. dan deprakan,
sepertt Ayok-avak Mararaman dan Suluk Plencuny.  Kecuali ity, Ki Nartasabda
juga membawa gending-gending di luar gava Sumkarta lamnya ke dalam seni
pertunjukannya. misalnya gending-gending Banvumasan, geading bernuansa Bah,
bermuansa dangdut. bernuansa langgam Jawa, bernuansa srompen. dan gending-
geading kanvamva sendin vang beryumlah tidak kurang dan 300 gending.  Pada
waktu itu. perubahan sang dilakokan Ki Namasabda memperoleh respons
bermacam-macam baik dar penonton maupun dan Komunitas seni pertunjukan
Sctidak-tidaknva terdapat dua jenis respons. vakni vang sctuju dan vang tidak
sctugu terhadap perubaban itu. Dan kalangan dalang senior pada umumana tidak
setugu. namun sebaliknya dan Kalangan dalong muda justru perubahan stu menfodi
suatu model  Terlebih pada sant tu perbedaan gava Yogyvakarta dan Sumkarta
masih cukup kental di kalangan senr pertunjukan tradisional  Namun demukian,
lama-kelamaan perubahan it malah menjadi semacam pedem bagi dalang~dalang
lam genvrasi sesudahnya. dan bagt penonton pun perubahan itu mengadi suatu
hal yang lumeah vang hares terjadi.

Pada semi pertumpukan Ki Manteb Soedharsono dan Ki Anom Soeroto.
penggunaan gowang kelir dan felir mengadi 12 me pika tempat di mana diadakan
pergclaran memungkinkan, dengan jumlah boncka wavang sckitar 300 buah
Peoambahan boacka wayang itu terutama wavang-wayang dhudhahan. yakm
wivang yvang hampir sclalu tampil dalam setup pergelaran, sepertt beberapa jems
raksasa. setan. dan tokoh-tokoh satna dengan bentuk baru. serta pesambahan
yumlah pada tokoh-tokoh wayang tertentu.  Pada masa kedua dalang su. jumlah
anggota rombongan juga bertambah mengikutr penambahan jumlah mstrumen
vang digunakan seperti bevboond, drum, terompet dan juga karcna masuknya
pelawak, penvanyi, dan penan ke dalam seni pertunyukan.  Hal itu rupanya sesum
dengan scmangat globahisasi, bahwa seni pertunjukan dapat saja mencrima
kchaduwan kesenian bentuk lain.  Persoalannyva adalah, dengan hadirnva kesenian
beatuk lain 1w apakah ndak mengarah kepada hiburan semata tanpa meng-
indahkan aspek havatan Namun demakian, rupanya tdak semua dalang hanyut
ke dalam situasi denvikian, tetaps di antara mercka masith memperhatdan aspek-
aspek lain seni pertunjukan seperti sober, carur kntik sosial, dan pesan-pesan moral
Jika pada era Sebelum Orde Baru. dua orang pexindiin duduk di sebelab pengroni
rebab di depan pengrawsr kendang, pada masa Ki Nartasabda di era Orde Baru,
cmpat orang pesindhén duduk di scbelah kanan dalang menghadap ke amb dalang.
dengan kefinggian panggung yang sama finggi dengan panggung dalang sebagai
tempat duduk Pada masa Ki Manteb Socdharsono dan Ki Anom Socroto. jumlah
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pesionthen dapat mencapal sampas tujuh omag, dan posisi duduk membelakang:
keltr meaghadap ke amh penonton Tempat pergelaran tidak sclalu di dalam
rumah, tetapi dapat saja di lapangan. di hafaman, dan & mana saa. karena sangat
bergantung dan keperfuan dan tempat diadakan pergelaran.

Kecenderungan perubahan wujud sent pertunjukan pada era Orde Baru,
dipengaruhi olch sikap penguasa dalam menentukan kebijakan dalang scbagai
corong pembangunan  Scperti telah disingeung sebelumnya, bahwa penguasa
Orde Baru menunta dalang untuk menyampaikan program-program pembangunan
di dalam seni pertunjukannya. Meskipun di dalam salah satu pertemuan antara
para dalang dengan prhak penguasa, para dalang ity menyatakan kebulatan tekad
untuk mensukseskan pebangunan, namun demikian dalam wujud seni per-
tunjukannya hal itu disikapr olch parn dalang sccara anf  Program pembangunan
itu dikemas sedembaan rupa dan disampaikan dalam adegan /imbedan oleh Limbuk
dan Cangik. maupun dalam adegan gara-gara oleh para ponotawan Gareng.
Petruk. dan Bagong. schingga udak mengganggu tema pokok dan lakon yang
sedang digelar

Wuyjud semi pertunjukan pada cra Reformasi. pada umumnya tetap tidak
lebih sekedar sajian tontonan. vang lebih cenderung sebagar hiburan belaka
Struktur adegan didominas) olch adegan lmbukan dan adegan garo-gen. Waktu
vang digumakan untuk pergelaran mengalami perubahan yvakni kurang lebib cnam
setengab jam dan jam 21 30-04 00 Schamak kumang lebih ga setengah sampan
empat jam telah digunakan untuk menampilkan keseman di luar sem pertunjukan
seperts campersarz, tan, dan lawak pada adegan /mbukon dan adegan garg-gara
Pada saat lagu-lagu campursar dinyanyikan, penyanyi berdin di atas panggung
gamelan, dan kadang bernvanyi bersama para pelawak.  Dengan demikian
scbetulma lakon vane ditampilkan hanva tersedia wakte kurang kebth tiga jam.
schingga garap lakon sering terabatkan.  Namun demnikian, para dalang tetap
berusaha agar pakehirannya tetap disenangs olch penonton,  la sclalu berusaha
untuk memiliki spesifikagi dan sehoan aspek senr pertungukan, antars i mengenas
sahat, comy. lawakan. svarn. dan gending.  Rupanva pada cra Reformasi terdapat
arus balik kekuasaan. pka pada kedua cra sehelumnya seni pertunjukan dijadikan
mstrumen penguasa untuk memndas masvamkat penonton. dan dalang berkolus:
dengan penguasa. tetapi pada era Reformasi. masvarakat penonton memanfaatkan
seni pertungukan scbagat alat kowk terhadap penguasa, dan untuk memindas dalang.

Fungsi Seni Pertunjukan dalam Kehidupan Sosial

Pada era Sebelum Orde Baru, semi pertunjukan lebih bamvak digunakan
scbagm sarna ntual keagnmaan scperts rwwatan, bersih desa. vang dilakokan
olch masyarakat agrans. di samping untuk keperluan hagtan,  Sedangkan masva-
rakat keraton lebib cenderung menggunakan senmi pertunjukan sebagai sarana
ungkap mitologi Jawa vang menghubungkan orang Jawa scharang dengan masa
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lampau. vakm pengpantian mja Jawa secara spintual - Kecuali ttu. seni pertunjukan
Juga schagai sarana untuk menanamkan kefilsafatan Jawa kepiada masvaraka
Pada saat mengelang pendudukan Jepanyg, kaum nasionalis memanfastkan sem
pertunjukan scbagai suatu sarana untuk membangkitkan semangat rakvat agar
anti kolonial  Pada masa pendudukan Jepang. sakni selama Perang Duma 1L
penguasa Jepang dapat memaksa seniman untuk membantu mencrangkan tujuan
kebijakannya vakm menumbubkan semangat perang kepada Schutu ke dalam
pertunjukannya Bagi anggota rombongan semt pertunjukan. sckalipun 1 me-
mvampaikan propaganda penguasa dalam pergelarannya. a juga membernikan
kotik kepada penguasa secara tersclubung, atas pendertaan vang dialami rakyvat
banvak

Pada masa Revolusi Fisik, pemerintah Indonesia lewat Kementerian
Pencrangan menggunakan sem pertunjukan, schagan sarana propaganda.  Bahkan
scjak tahun 1949, Pemenintah Indonesia mengambil kebijnkan untuk menviarkan
wavang kulit purwa lewat stasiun RRT yang ada d Jawa scbaga saloh satu mata
acara siamonsa. wrutama & Jakarta, Sumkarta, dan Yogyvakata  Pada awal tahun
1950-an sampai dengan awal tabun 1960-an, PNI dengan LKN-nva memanfaatkan
sen pertunjukan schagar propaganda partai untuk mercbut ssmpath massa. PNI
dengan menggunakan sems pertumpukan justry mempropagandakan kebsjakan-
kebyakan pemenntah, karena pemenntaban dan birokmsi dikuasai oleh PNI Akan
tetapy, bagt dalang, program-program pemermtah itu tetap disamparkan pada
adégan vang relevan vakm pada adegan {fmbwkon dan adegan lawak para pna-
kewan, sehingga tidak akan merusak tema lakon yang sedang digelar  Bahkan
Sockarno pun schagai pendin PNL dalam sctiap kesempatan berpidato. sering
membandingkan dirinya deagan Bima, Anuna, dan Gatotkaca, tokoh utama Maha-
bhrate, untuk menunjukkan dentitas dinnya, babwa din scorang penumpin besar

Pada ¢ra Orde Baru. penguasa menempatkan seni pertunjukan berfungsi
sebagal hiburan dan sekahgus schagai corong pembangunan  Schaga tontonan,
sem pertunjuban dipaksa oleh Orde Baru untuk menyesumkan dirl dengan per-
wbahan dan keadaan yvang berubal  Sctidak-tidaknva, seni pertunjuban dipaksa
untuk mengabds pada peaguasa Orde Baru yang memiliki modal ckonomi vang
besar Lebah jauh makna konsep “tuatunan” das “tatanan” sudah diarahkan olch
Orde Baru pada pencrangan program-program pembangunan dan aturan-aturan
pemenintah. Dan Ketiga honsep o, Orde Baru memadakan gagasan mengenas
fungsi kritss semi pertunjukan, vang berasal dan lembaga pendidikan formal, dan
kemungkiman juga gagasan dan tradisi lokal para seniman itu sendin. Oleh karena
itu. seni pertunjukan schagai seni populer kecuali berfungsi schagai tontonan yakni
scbagar luburan masyasakat luas, schaligus juga berfungss sebaga propaganda
pembangunan

Fungsi sem pertumuban pada em Reformass merupakan kelangsungan fungs:
sems pertungukan pada era Orde Baru Semi pertunjukan pada saat i termasuk
seni populer vang cenderung merupakan tontonan vang lebih dominan pada aspek

o
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hiburan belakn  Sem pertunjuban dengan para senimannya cenderung mengikuti
sclera pasar tanpa mengindahkan aspek havatan dan aspek moral.  Walaupun
demikian. di tengah-tengah hehidupan senr pertumpukan semacam (tu masih
terdapat sebagian keal sentman vang memperhatikan aspek havatan. aspek moral
sekaligus terkandung aspek buran. dan kntik sosial, meski penonton sudah tdak
lagi dapat menangkap pesan moral dan katik sosial yang disampaikan semiman
dalam pertunjukannia,

Kategori Seni

Semi pertunjukan Jawa pada masa kerapaan di era Scbelum Orde Baru
dipandang dan sudut strata sosial penonton. termasuk kategon sem klasik (tngg,
istana)  Wujud seni pertunjukan pada masa kermjaan. sedikit bamyak dipenganiu
oleh sclera raja. bangsawan. atau pejabat kolonmal vang berkuasa pada saat it
Lewat sem pertunjuban, rja dapat menyampaikan de-ide mengenai rasa estetik
dan pesan moral kepada para penontonmya Dengan memanfasthan scniman
dari pedessan yung masuk sckolah seni pertunjukan keraton. ide-ide raja itu dapat
disampaikan kepada para penonton baik vang ada di linghungan keraton maupun
vang ada & pedessan di mana semman itu berasal  Bagi seniman, termvata tidak
begitu sapa mencrima semua vang diagarkan di sckolah keraton, akan tetapi w
Juga membawa kemampuannya menggelar pertunjukan gava pedesaan ke dalam
pertunjukan keraton. sehingga wujud pergelarannya merupakan perpaduan kedua
gaya tersebut, yakme gava keraton dan gava pedesaan

Demikian pula pada masa penduduban Jepang, seni pertunjukan vang me-
rupakan perpaduan kedun gava stu digunakan schagas sarana untak menyampa-
kan propaganda penguasa mengenai semangat perang mefawan tentara Schutu
Namun demikian. masvarakat penonton tidak senang terhadap propaganda stu
dan olch karenanya twmbuh kebencian yang cukup mendalam terhadap penguasa
Jepang  Bagi anggota rombongan seni pertunjukan, sckalipun i@ menyampatkan
propaganda pengeasa dalam pergelarannsa. i juga memberikan kntk kepada
penguasa secara terselubung. atas penderitaan vang dialami rakvat seperm
kelaparan dan akibat kerja paksa

Pada awal kemerdeknan, peckembangan seni pertunjukan masih terbatas
pada upaya untuk menghilangkan batas antara seni pertunjukan stana dan seni
pertunjukan mkyat (pedesaan)  Scusai revolust fisik, sem pertunjukan waktu ity
pada umumnya digunakan untuk menyvampaikan kebijaban-kebijakan pemenntah
misalmya pemberantasan buta huruf  Gema seni pertunjukan klasik masih terasa
sampasr dengan tahun 1960-an, seperts sent pertunjukan K Pujasumarta, Ki Warsino,
dan Ki Tastuti, Wavang Orang Sriwedan, tan beclhaye dan yrimpd keraton.  Pada
awal tahun 1960-an. scbagian sem pertunjukan dimanfaatkan oleh partai polink
vakm PKI dan PNL untuk propaganda program-program partai. Kecuah untuk
kepentingan propaganda partai, pada waktu sty sent pertunjukan juga dijadikan
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sarana propaganda pemerintah.  Jads sckalipun scai pertunjukan waktu itu di-
manfaatkan untuk propaganda pengeasa, tetaps seniman masih berusaha untuk
memampaikan pesan-pesan moral dan esa estetik keraton kepada masvarakat
pemukmatny a.

Scjok ¢ra Orde Baru. seni pertumpukan dominan sebagar seni populer yvang
dimanfantkan pengunsa Orde Baru untuk mensosialisasikan program-program
pembangunan.  Namun demikinn, program-program pembangunan ity oleh seni-
man dikemas sedemikian rupa dan disampaikan pada saat-saat tertentu. schingga
masih menvato dengan tema sem pertunjukan.  Sebagar contoh kasus. pada awal
tahun 1990 muncul sem pertungukan model pomop, diprakarsar oleh Sudjadi,
Ketua Ganasadi Jawa Tengah, vang merupakan agen penguasa Orde Baru
Beberapa unsur kesenian lain i luar sem pertusgokan seperti pemyanya, pelawak,
dan campursarr masuk ke dalam semi pertumjukan dan kadang lcbih dominan
danpada unsur pokok seni pertunjukannya sendin.  Sckalipun seni pertunjukan
lebih cenderung sebagm corong pembangunan. tetapi masibh ada jems sem pere
tmukan yang mensampalkan pesan-pesan moral dan sekaliges knuk sosal seperty
vang dilakukan Ki Nanasabda, Ki Anom Socroto. dan Ki Manteb Socdharsono
Tampak jelas bahwa scjak cra Sebelum Orde Baru sampa: Orde Baru. semt per-
mnpukan merupakan instrumen keksasaan untuk menyampakan propaganda pe-
nguasa kepada masyarakat penikmat. Rupanyva dalang tidak begitu sagn melakukan
apa yang dimunta oleh penguasa, slan tetapr o melakukan “perlawanan”™ kepoda
penguasa dengan membuat strategr atau Kiat-kaat. agar ndak ditinggalkan oleh
penontonnya. Ada tiga macam respons vang dilakukan olch dalang. vaknt agalih,
ngalkdh, ataw ngamnk. Ngalih berarts dalang tudak melakukan sama sckali apa
vang duminta oleh penguasa, sedanghan sgalah berart dalang tetap melakukan
apa vang dumints penguasa namun tetap melakokan pedawamm teesclubung dalam
bentuk lain. dan pgamuek berarti dalang melakukan perlawanan dengan tanpa
melakukan apa vang dikchendaki penguasa itu.

Pada ¢ra Reformass, akibat dan cuforia reformagt, antars lain kebebasan
vang berlebiban, wujud sent pertumjukan populer ity cenderuny lebih bebas dan
pemyampaian knuk juga cenderung febih pedas.  Pada cra wu rupanya pemenintah
nidak begitu peduli terhadap kehidupan seni pertunjukan Pada saat menjelang
Pemilu 2004, PAN memanfaatkan semi pertunjukan vakni semi pertunjukan scbagi
propaganda partan pada waktu kampanye.  Namun demibian setelah PAN Kalah
dalam Pemilu. seni perntumukan dinnggalkannya Tampaknsa peran pemerintah
schagai penguasa berahih kepada para pengguna jasa atau penanggap dan/atau
penikmat/penonton seni pertunjukan Pengguna jasa dan/atau penikmat sent per-
tunjukan dapat meminta kepada semman (pemasa) rombongan senl pertunjukan
ity agar mensampaikan pesan vang digagasnva dan geoding atau lagu yvang
dikchendakimva  Jadi pada era Reformasi, seni pertunjukan merupakan instrumen
penggeuna jasa untuk menyampaikan gagasan-gagasannva agar didengar oleh
penonton dan penguasa. sedanghan penonton memaksakan kehendaknya kepada
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seniman rombongan seni pertunjukan itu untuk menampilkon lagu-lago scswai
pernuntaannyay. Akan totapi, scomman iy ega tdak serta-merta memenuhi semua
permintaan penonton. pka permuntaan lagu itu dianggapava terdalu sulit untuk
ditampilkan, dan juga terfalu menvita waktu.  Deogan demikian seniman
rombongan seni pertunjukan juga melakukan perlawanan kepada penonton

Rombongan

Rombongan semi pertunjukan adalah scbuah orgamisast sossal. vang ter-
pengaruh oleh tekanan<ekanan politik, merespon kekuatan ckonomi, dan hadir
dalam bubungan deagan organisasi-organisast sosial laoma Jumibah rombongan
seni permunjukan Jawa. dan jumiah anggota rombongan seni pertungukan Jawa
dari satu ¢ra ke era benkutnva mempunyan kecenderungan meningkat.  Demikian
pula frekuensi pergelaran dan era Sebelum Orde Barw sampar Orde Baru juga
cenderung meningkat Hanya pada era Reformasi, frekuens) pergelaran jauh
menurun pka dibandingkan dengan frekucnsi pergelaran pada kedua cra se-
belumnya.  Hal stu kemungkinan ndanva pesaing jemss kesenan vang lam. di
antarama Kontes Dangdut Indonesia (KD} lewat TPL dan Iidonestan Idol lewat
RCTI seminggu sehali Akibat dan berkurangnya frekuensi sem pertunjukan Jawa,
akhir-akhir ini terdapat fenomena baru, bahwa beberapa rombongan seni per-
tunjukan saling berebut pasar dengan jalan menumnkan jumlah nominal jasa vang
akan ditenmanya Bahkan terkadang dengan jalan vang agak hek. seorang pe-
mimpin rombongan menghubung: pihak yvang mempunyal hajat untuk mem-
batalkan rombongan seni pertumukan yang telah dipesan oleh yang mempunya
hajat, dan agar rombongan ite diganti dengan rombongannya. dengan jumlah
nominal gasa vang lebih rendah dibanding jumiah nomunal jasa vang akan di-
terimakan kepada rombongan vang akan dibatalkan stu.

Status Sosial Pemnin

Mengena) status sosial pemain. ditentukan oleh beberapa faktor, antara lan
finansiml, tempat dv mana sem pertunjukan Jawa digelar. dan skl meski tdak
dapat digambarkan sccarn cormat Finansial pada sctiap cra. merupakan faktor
dominan dalam hubungannya dengan status sosial dalam seni pertunjukan Jawa
Scbagm contoh states vang tingm scorang dalang ditunjukkan olch kenvataan
bahwa tempat duduk dalang lebih tingzi dari tempat duduk pengrawit dan
pesindhen. demikian pula pemam wayang orang sclale menan di atas panggeung.
sementara pengrannts dan pestdiien duduk bersila i panggung sang Iebib rendah
daripada panggung penan wavang omang  Namun deoukian, tdak ada vang me-
nunjukkan statusma vang lebih tinggi vang lebth meyvakinkan danpada kenvataan
bahwa dalang mencrima jasa lebih tinggr dibanding jasa yang ditennma penan,
pengeawit. maupun pesindhien
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Status sosial juga dipengarubi oleh jenis pertunjukan di mana 1a bermain
Sem pertumpukan Jawa vang berasal dari istana oleh masyvarakat wakt it di-
pandany scbagai seni tmger, memiliks kepentingan keagamann yang dalam, atay
sehaliknyva mempunyvai mia tinggi secara sosial.  Secara umum semi pertunjukan
Jawa klasik vang benisi kandungan moral. filosofis. dan sosial yang penting. dinilai-
ma schbagal bentuk senmi yang memiliki wibawa tinggi; schaliknya bentuk sem
pertunjukan Jawa yang lebih muda dimslainyn memulike wibawa lebib rendah, Sejak
era Orde Baru sampai saat i, sent pertunjukan Jawa vang dilaksanakan oleh
semiman vasg menguasar berbagar unsur keterampilan semi. dengan peralatan
vang serba megah dipandang schagai seni tinggs, dan mempunyar mlai tinggs secarm
sosial. Onenmtasi orang dalam memahami dan mengapresiast seni pertumukan
Jawa, sgpak e Orde Baru wilah bergeser pada persoalan kuantitas, yang sekaligus
telah mengimplikasikan jumlah biava yvang dikcluarkan dan kemegahan ckonomis
vang ditampilkan.

Penonton

Sepanjang cra, baik di era Sebelum Orde Baru, Orde Bara, maupun
Reformasi, jumlah penonton selalu berubah bergantung dan beberapa faktor. antara
lain reputasi rombongan sens pertunjukan, cunca, gk tempat pertunjukan. buran
lain schagai pesaing, dan waktu pertunjukan.  Seni pertumyukan Jawa sang di-
lakukan olch semiman-sciman terkenal dan mempunyal reputas: tinggl. menyedot
penonton begits banyak.  Bamyvak sedikitnya penonton juga bergantung dan cuaca
saat itu dan tempat penyelenggaraan pertunjukan berangsuog  Demikian pula
ka jarak antara tempat tinggal penonton dan tempat pertunyukan itu berkilo-
kidometer, kemungkinan kecil penonton tdak alan beranghat menonton Banvak
sodikitnya penonton juga bergantung pada hiburan lain vang merupakan pesaing
dan seni pertungukan Javwa, seperti TV, film lavar lebar, VCD. DVD. musik dangdut.
vang dapat menyedot banvak penonton  Seperti telab disimggung scbhetumnya,
bahwa sctiap minggu schal:, diadakan pergelaran KDI di TPE dan Indomexian Ido!
ds RCTL Denukian pula waku diadakannyva pertungukan apakah han libur ataukah
han-hari kerga  Jika pestungukan diadakan pada han libur, penonton lebih banyak
yika dibandingkan dengan han-han keria Namua demikian hasil penchuhan di-
temukan, babwa dart schaan foktor. faktor reputasi rombongan lebih dominan
mempengaruhi jumlah penonton dibanding faktor vang lan

Dan aspek jems kelamn, laki-laks atau perempuan dan setiap usia, pekerjaan,
dan golongan sosial biasa menyaksikan seni pertunjukan Jawa Namun demikian,
laks-lakl lcbih banyak menyaksikan seni pertumukan Jawa danpada perempunn
Kenvataan menunjukkan, bahwa tema cerita/lakon wayang kulit dan wavang
orang misalmya. vang meacentakan wkoh laki-laks memang relanf lebib banyvak
daripada tokeh perempuan.  Kecuali stu, penonton ada vang tertank kepada
kecantikan wajah dan suara emas penani, pesindhén, dan pensanyi campursar
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Para penonton tediri atas berbogal tinghatan umur, namun orang-ormng tua
dan sctengah baya yvang menghadin semi pertunjukan lebih banvak danpada para
pemuda dan remaga. Scbhagian ingin mencocokkan pengetahuan vang ia maliky
dengan centa dalam lakon vang sedang digelar. sebagian besar karena hanva
ingin mencan buran, dan schagian hanva mencant bsburan sesaat danipada tidur
di sore han Rupamya para pemuda don remaja lebih tertank melihat acam & TV
vang lebih benvaratf daripada melihat semi pertunjuban Jawa, dan mereka lebih
suka lakon-lakon kontemporer danpada lakon-fakon tradisional

Secara menycluruh penonton semr pertunjukan Jawa merefleksikan
kenvataan, bahwa jumlab terbesar dan rombongan semt pertumgukan Jawa pada
cra Sebelum Orde Baru mengadakan pertunjukan di desa-desa dan kota-kota
pinggman.  Perkembangan benkutnya semi pertunjukan Jawa tidak hanya menjadi
tontonan orang desa dan berkeadaan ckonomi. pendidikan. dan sosial vang rendah,
melamkan sudah menjadi Konsumsi orang-orang Koty sang mencan hiburan belaka
Jika dilibat dan strata okonom, diperoleh petunjuk, bahwa para penonton sem
pertunjukan Jawa terdin atas berbagor kalangan chkonomi mencagah ke bawah
maupun mencngah ke atas.

Rombongan seni pertunjukan Jawa sangat menyadart akan kenyataan.
bahwa penonton mercka tidak pernah sama dua kali  Penonton merupakan salah
satu faktor vang sangat berubab-ubah dan komposisimya juga berubah-ubah ber-
samaan dengan perubahan waktu, tempat, don pensting pertumjukan sy Scmman
membuat strategr bagaimana untuk menyesuaikan penonton, ada vang meng-
adokan perubahan wujud pertunjukan deagan menggarap berbagar aspek per-
tunjukan. ada yang menggarap aspek vokal, aspek fissk. aspek son-fisik, dan
schagammya.  Hal vang umum dilakukan olch semiman adalah meladent sclera
penonton svang berbeda-beda.  Dan hasil pengamatan terhadap para penonton.
kenvataan menungukkan bahwa schagian besar penonton tidak paham akan pesan-
pesan moral yang disampaikan dalam pertanjukan, baik vang deampakan dalam
adegan seni pertumjuban, wasang orang. maupun tare Scbagian besar soni per-
tunyukan Jawa mengarah pada hiburan. meski beberapa seniman tetap me-
nvampakan pesan-pesan moral dan kntik sosial,

Nonteks Soxial

Dukungan komunal dalam penyelenggaraan pergelaran sear pertunjukan
Jawn sangatiah penting.  Scbuah rombongan seni pertunjukan Jawa dimmta
menggelar pertunjukan vang dapat disaksikan oleh masyarakat sckitar oleh se-
seorang atay olch lembaga masyamkat tertentu dengan jasa tertentu,  Pada pe-
nyclenggarman upacara beryel désa misalma, lembaga desa atan kelurahan meng-
undang scbuah rombongan sens pertunjukan untuk mengeelar pertunjukan
Penyelenggaraan upacar beesih désa dengan seni pertunpukan Jawa dimaksudkan
agar scluruh anggota masyarakat desa ite terhindar dan mambahaya dan scgala
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macam penvakit. Dalam pelaksaan pergelaran, masing-masmg anggots masyarakat
berparusipasi akeif dalam mengambil bagian baik pada persiapan maupun setelah
pelaksanann. Demikian pula dalam hal biava pelaksanann pergelaran, semua
angpota masvarakal bersama-sama secarg gotong-rovong dan secara sukarcla
mengumpulkan dana.  Hal wtu juga tenadi pada saat pelaksanaan upacara ruwaran
bersama, Tentu sapa untuk suwatan perorangan. segala sesuatu dipersiapkan oleh
vang mompunyar hajot dibantu oleh pamitia keail

Agak berbedn dengan pelaksanaan heryih desa dan ruwasan bersama. pada
pelaksanaan hagatan khitan. perkawman. dan sejemisnya orang yang mempunyai
hagat membentuk satn pamitia penvelenggara hagatan.  Biasanya panitia pelaksana
dibentuk dan para tetangga dalam satu lingkungan Rukun Tetangga vang kadang
melvas dalam wilavah Rukun Warga.  Biava penvelenggarman sepenuhaya di-
tanggung olch orang yang mempumyar hajat, meskipun tidak jarang orang yang
mempunyai hagat mengundang tamuo vang dapat diperkirakan akan memberikan
sumbangan berupa vang  Minp dengan orang yang mempunyal hajat. lembaga
pemerintah dan swasta sang melaksanakon pergelaran sem pertunjukan Jawa
dalam Kcramgka mempernngati han-hari besar nasional ataw han ulang tahun
lembaga 1tu. cenderung membentuk suatu panitia pelaksana. Hanya dalam hal
pembiaynan, tentu saja lembaga itu sepenuhnya menyiapkan anggaran untuk
keperluan itu Sedikit kekhususan pada pelaksanaan peresmian sebuah proyek
pembangunan pada cra Orde Baru, buava untek pelaksansan pergelaran sem
pertunjukan Jawa cenderung dibebankan Kepada pervsahaan yvang mengerjakan
provek pembangunan itu

Peran Penguasa terhadap Seni Pertunfukan Jawa

Sejak cra Sebelum Orde Baru. rupanva penguasa sangat berperan dalam
kehidupan semi pertunjukan Jawn.  Hal itu tampak pada terscbamya pengaruh
semt pertunjukan keraton di wilavah sekitar keragaan yang akhirnya mendesak
seni pertunjukan pedesaan, akibat peran raja dan para bangsawan di masa
kermpaan. Demukian juga pada masa pendudukan Jepang. penguasa militer Jepang
mendomimas: para seniman agar mensampatkan propaganda pemermtah yakni
semangat perang terhadap tentara Sckutu,  Pada masa pemenntahan Sockarno,
Jewat Kementeran Pencrangan don umit-unit lembaga di tingkat dacrah. serta URIL
(sebuah unit Kesenian testara), semi pertunjukan Jawa digunakan sebagai alat
propaganda kebijakan pemerintah vang menckankan tema-tema _berjuang
melawan imperalis dan kolonialis™. ganyang Malaysia™, _rebut Irian Barat™ dan
sopemsnyva. Demikian pula Sockamo sebagai pressden kerap mengundang dalong
dan penart terkenal pada waktu it untuk mengadakan pergolaran di istana
kepresidenan.  Scbagar presiden. 13 memasukkan gagasan-gagasannya mengeni
wdentitas dinnya vang dipersonifikasikan schagm scorang satria kelvarga Pandawa
Dalam menyikapr pengaruh penguasa terhadap sent pertunjuban Jawa, semiman
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cenderung berusaha ontuk mengemas program-program penguasa dalam adegan
vang relevan.

Pada era Orde Baru. penguasa Orde Baru memanfaathan seni pertunjukan
Jawa sebagai propaganda pemerintah mengenal pembangunan  Pada awal pe-
merintahannya, pengeasa Orde Baru mengadakan pertemuan dengan para dalang
untuk membentuk suaty wadah organisan pedalangan, vang discpakats olch para
dalang  Menjelang akan dimulainya Repelita 1 pada pertempan-pertemuan
tanjutan. penguasa Orde Baru menvampaikan program-program pembangunan
nasional. dan agar program-program pembangunan it dimasukkan ke dalam sem
pertumpukan. 1o menghimbau kepada para dalang. agar memilih lakon yang dapat
membantu menggogah kesadaran rakyvat terhadap tugas masing-masing. demi
keberhasidan Repelita Satu hal vang penting juga disampaikan presiden, vakni
pembatasan kelahiran (keluarga berencana)  Disarankan juga agar dalang sclalu
berkomumikasi dengan Departemen Pencrangan dan Bapenas. untuk memperoleh
nformasy mengenan program=program yvang direncanakan dalam Repehita,  Salah
satu hasil penting dan pertemuan ity adalah pernyataan kebulatan ekad dalang
untuk memenuhi segala anjuran preésiden.  Lewnt organisasi pedalangan Ganasidi
dan Pepadi. yang dibentuk dalam pertemuan-pertemuan itu. Socharto meng-
hegemoni dalang agar dalang mau melaksanakan propaganda pembangunan
Namun kenvataanova tidak semua dalang mau melakukan anjuran penguasa,
babkan @ justru memberikan kntik terbadap chite penguasa vang memaksakan
kehendak lewat dalang dan sems pertunjukannya

Agak berbeda dengan penguasa Orde Baru, penguasa Reformast tidak peduls
terhadap kehidupan sens pertunpukan Jawa.  Hal itu dapat dilihat dani gejala-
gejala yvang tampak, bahwa para elite penguasa sudah tidak permah melaksanabkan
pertemuan dengan para dalang dan juga sangat jarang menyclengearakan per-
gelaran seni pertumpukan Jawa terutama wavang,  Kalau pun orgamisasi Pepadi
atan Ganasidi mengadakan pertemuan mengenal wavang, biava penyelenggaraan
schagian besar dibebankan kepada pesorta pertemuan. Rupanya, peran penguasa
pada cra Orde Baru berpindah kepada pengguna jasa. penonton dan/atau
komunitas semi pertunjukan Jawa  Jika pada cra Sebelum Orde Baru dan cra
Orde Baru, penguasa menindas masyarakat lewat semi pertunjukan Jawa. tetaps
pada cra Reformast, justro massaraknt menindas seni pestunjukan Jawa schaligus
scnimannya,  Salah satu contoh. pada saat adegan lmbhukon dalam semi per-
tunjukan dengan cnaknyva scorang penoston minta sucrophone untuk meminta
kepada dalang agar w dapat ket melantunkan suntu tembang sckalipun suaranva
tidak bagus dan isi teks juga tidak relevan dengan tema seni pertunjukan. Akan
tetaps. kadang dalang juga tidak sertn-merta mengikoti kehendak penonton itu.
dalang brasanva menanyakan sdentithy penonton ity terutama yang menvanghuot
Kemampuannya mengenai tembang  Baru kemudian. jika oleh dalang diangpap
layak. penonton ite baru dipersilakan dalang untuk menampilkan lagunya
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Peran Pelaku Bisnis terhadap Seni Pertunjukan Jawa

Pada cra Orde Bary setdak-tidaknvi terdapat tiga kategord pelaku bisms,
vakmt pengusaha Cina. pengusaha klien. dan pengusaha birokrat.  Pengusaha
khien adalah pengusaha vang muncul dan beroperasi bergantung atas konsesi
pemerintah dan monopoli birokrasi. sedangkan pengusaha birokrat adalah para
pesabat negara vang memjadi manager perusahaan-perusahsan milik negara
Pengusaha klien dibina atas dasar hubungan patron-klien antara sckelompok
pengusaha dengan pejabat pemenntah vang menanganmi sektor-sektor kebijakan
ckonomi.  Pengusaha birokmat ity mehiputi para birokrat vang belum permah me-
ngclola perusahaan-perusahaian negara, karcna jabatan mercka dalam pe-
mermtahan, mercka terhibar dalam kegatan ismes. Implikasy dan hal stw banyak
para birokrat memanfaatkan kedudukan mercka untuk membangun usaha bisnis
merckn sendin.

Di depan sudah diyelaskan, bahwa clite Orde Baru memanfaatkan seni
perttunjukan Jawa untuk propaganda pembangunan.  Pada hari-hart tertentu,
banvak lembaga-lembaga pemenintah menggelar seni pentenjukan sccara rutin,
dan hal itu dukot oleh kembaga-lembaga swasta  Kegiatan tu juga dukuti olch
para pelaku bisnis, bak pengusaha Cina, pengusaha klien. maupun pengusaha
berokrat.  Dengan melakekan hal-hal sang sama, seperti melaksanakan pergelaran
seni pertunjubkan, para pelaku bisms berusaha merebut han chite penguasa  Bags
pengusaha Cma dan pengusaha klicn, mengharapkan provek dari para birokrat,
sedangkan pam pengusaba birokmt menghampkan legitimas: dari clite penguasa
mengenal bismis yang dyalankan  Oleh karena itu, kehidupan seni pertunjukan
Jawa poada cra Orde Baru betul-betul menciptakan pasar dan mencapar puncak
keemasan dan sudut frekuens: pergelaran dan mila nonunal gasa vang ditenmama
Hal demikian udak pernah terjadi pada ora Sebelum Orde Baru dan terdebih pada
cra Reformass Setelah kebangkrutan wzim Orde Baru, kelnidupan sem pertunjukan
Jawa bagakan kapal berralan tanpa nakhoda

Penutup

Dengan seluruh urasan, kesimpulan vang dapat dirumuskan dan hasil studs
i adalah:

Pertama, wujud pertunjukan di setiap e cenderung mengalami perubahan,
schingga bermmplikasi terhadap waktu vang digunakan menjads lebih pendek.

Kedua, fungsi semi pertunjukan tradisional Jawa datam kehidupan sosial
cenderung berubah pada sctinp era. mulal dan nitual keagamaan, sebagai alat
kehuasaan untuk propaganda, dan schagai komoditas pasar

Ketiga, dart sudut pandang sirata sosial penonton. semi pertunjukan Jawa
tradisional memiliks dua kategon sem. vaknt kategon senmi klassk dan sem populer,
vang berkembang dart satu era ke era berikutnya
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Keempat, rombongan seni pertunjukan tradisioan! Jawa adalah scbuah
orgamsast sosial, yang sclolu berkembang dan setap e, bak jumiah rombongan
maupun jumlah anggota rombongan. karena terpengarub oleh tekanan-tekanan
politik. merespon kekuatan ckonomi. dan seswal budava. dan hadir dalam hubungan
dengan organisasy-organisasi sosml linnya

Kelima, status sosml pemamn, tdak lagr didasarkian atas aturan-aturan
tradisional.  Finansial. bakat artistik dart scorang pemain, jems pertunjukan di
mana dia bermain. penguasaan berbagar unsur pertunjukan mervpakan faktor
dominan dalam hubungannya dengan status sosial peman

Keenam, di scpanjang era. baik di era Sebelum Orde Baru, Orde Baru,
maupun Reformasi. jumlah penonton ditentukan oleh beberapa faktor meliput
reputast rombongan, cuaca, jarak tempat pertumjukan, hiburan lain schagai pesamg.
dan waktu pertunjukan. meskipun faktor-faktor yvang mempengaruly tidak sclalu
sama pada setiap era. Dan aspek jenis kelamin, laki-laks lebih banyak menyaksikan
seni pertunjukan Jawa daripada perompuan Dare aspek tingkatan umur, orang-
orang tua dan scteagah bava vang menghadin sem pertumpukan Jawa lebih bamvak
daripada para pemuda dan remaja

Ketnjuh, sent pertunyukan tradisional Jawa scbagar salah satu bentuk
kesenian masyarakat Jawa merupakan produk masyarakat Jawa, sang berkembang
sesual perkembangan pandangan dunia masyvarakat Jawa

Kedelapan, masyarakal penonton tdak lagy dapat menanghap pesan morl
dan krink sosial sang disampakan seniman kewat permunjukannya
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